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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimanaterlihai dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranditerasi itu

adalah sebagal berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam trandliteras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf. dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan
\ Alif _ Tidax Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Da D De




3 A | V4 Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdanye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za 7/ Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l K af K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
¢ Ya . Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
f=a =5
i=i ¢l =ai <5l =1
f=u sl=au d=1

Vi




C. TaMarbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
Aes 3172 ditulis mar’atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh;
44k ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

&, ditulis rabbanaa
W ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:

Sl ditulis asy-syamsu
Ja) ditulisar-rajulu

s ditulis as-sayyidatu

Vil



Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
yall ditulis al-qomaru
& ditulis al-badiiu

33l ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawa tidak ditranditerasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditrandliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
&l ditulis umirtu

s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Putri, Solekhah. 2025. Mangjemen Wisata Religi dalam Meningkatkan Minat
Peziarah pada Situs Makam Mbah Cempaluk Desa Kesesi. Skripsi Program Studi
Mangjemen Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing Hanif Ardiansyah M.M.

Kata Kunci : Mangemen Wisata Religi, Meningkatkan Minat Peziarah, Situs
Makam Mbah Cempal uk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkai secara mendalam penerapan
mangjemen wisata religi dalam meningkatkan minat peziarah pada situs makam
Mbah Cempaluk. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan manaemen wisata religi di situs
makam Mbah Cempaluk telah meliputi empat fungsi utama, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan dilakukan melalui
musyawarah masyarakat yang melibatkan tokoh-tokoh |okal, terutama menjelang
acara rutin seperti haul tahunan. Pengorganisasian sebagian besar masih bersifat
informal dan dijalankan oleh juru kunci secara mandiri, dengan dukungan
masyarakat sekitar saat kegiatan besar. Pelaksanaan kegiatan ziarah, termasuk
pengelolaan kebersihan, keamanan, dan pelayanan peziarah, telah dilakukan
dengan cukup balk meskipun masih mengalami beberapa kendala, seperti
terbatasnya fasilitas umum, sumber daya manusia. Sementara itu, pengawasan
lebih banyak difokuskan pada aspek kebersihan, ketertiban, serta keberlangsungan
kegiatan religius yang ada.

Minat peziarah dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, di antaranya adalah
kenyamanan akses jalan menuju makam, kondisi-kebersihan lingkungan makam,
adanya |lahan parkir yang memadai, serta daya tarik religius dan historis dari
sosok Mbah Cempaluk itu sendiri. Kehadiran pusat perdagangan di sekitar makam
jugamenjadi nilal tambah yang meningkatkan antusiasme. Kegiatan haul tahunan
terbukti menjadi momen puncak yang mampu menarik jumlah peziarah secara
signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen wisata religi berperan
penting dalam menarik dan mempertahankan minat peziarah. Dengan manaemen
yang lebih terstruktur dan partisipatif, situs makam Mbah Cempaluk sangat
berpotensi menjadi destinas wisata religi unggulan di wilayah Pekalongan dan
sekitarnya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Manajemen wisata religi merupakan sebuah aspek penting dalam proses
mengembangkan potensi wisatareligi di Indonesia. Wisatareligi sendiri adalah
jenis wisata yang berkaitan dengan kegiatan keagamaann, seperti ziarah ke
makam atau tempat suci lainnya. Pada pengelolaan situs makam harus sangat
diperhatikan karena sebagal salah satu destinas wisata yang berbasis religi
harus terus memperkuat dan memperhatikan aspek-aspek seperti kualitas
lingkungan dan promosi. Kualitas lingkungan yang baik dapat membuat
peziarah merasa nyaman. Promosi juga merupakan aspek penting pada situs
makam yaitu bisa dilakukan melalui media sosial, brosur dan lain sebagainya
yang pastinya bertujuan dalam meningkatkan minat peziarah.t

Wisata religi merupakan aktivitas yang-memiliki arti penting bagi umat
Islam terutama di Negara Indonesia. \Wisata religi sudah banyak berkembang
dan terkenal sgjak dahulu sebagai Negara yang banyak menganut agama Islam.
Istilah ziarah sudah tidak asing oleh masyarakat Indonesia. Ziarah merupakan
sebuah kegiatan untuk mendoakan para wali Allah atau orang-orang yang
dianggap memiliki nilai bersgjarah. Dalam meningkatkan situs makam sangat
dibutunkan sistem mangemen yang bak, agar objek di wisata religi tetap
berjalan dengan tujuan agar menarik peziarah. Mangjemen wisata religi harus

dikelola sebaik-baiknya agar memberikan manfaat bagi kalangan masyarakat

1 Widyastuti, R., dan Susanto, “Kerja sama dalam Pengelolaan Wisata Religi : Studi kasus
di Makam Sunan Ampel Surabaya”. Jurnal llmu Pariwisata, 24(2), him 123-136



yang berziarah ke makam Waliyullah. Selain itu, berziarah juga akan
menambah wawasan terkait tokoh yang diziarahi karena biasanya mempunyal
keunikan tersendiri. 2

Mbah Cempaluk atau Ki Ageng Cempaluk mempunyai nama asli Kyai
Hasan Qosas yang makamnya bertempat di desa Kesesi, Kesesirgjo, Bodeh
Pemalang. Mbah Cempauk adalah seorang praurit pilih tanding kergjaan
Pagjang dan Mataram keturunan Prabu Brawijaya dari Majapahit. Mbah
Cempaluk diberi tanah bebas pajak oleh masyarakat desa Keses yang sekarang
menjadi tempat makam beliau karena usianya yang sudah tua dan sangat
memperjuangkan Agama serta bangsa Indonesia dari penjajah. Tanah tersebut
di manfaatkan oleh beliau untuk menghabiskan masatua dengan berdzikir dan
selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kesesl merupakan sebuah desa
yang berada di bagian Barat Kabupaten Pekalongan, desa kecil namun ramai
karenaterdapat pusat perdagangan antara wilayah Kabupaten Pemalang dengan
Kabupaten Pekalongan.

Dalam sejarah desa Kesesi, awal terjadinya cerita nama “Pekalongan”,
yang mana salah satu seseorang yaitu Mbah Cempauk mengatakan bahwa
daerah tersish balk dari kota maupun dari mara bahaya dan disitulah
terbentuknya nama desa “Kesisih”, menjadi Kesesi. Hal ini ada kaitannya
dengan Mbah Cempaluk karena mempunya nama Qosas dan kini dipakal
sebagai nama desa hingga sekarang.® Disini, penulis menjadikan bahan

penelitian karena termasuk wisata religi yang layak di tingkatkan, karena objek

2 Eno Larasanti dkk, “Manajemen Wisata Religi dalam Meningkatkan Daya Tarik Terhadap
Makam Mbah Zakaria di Desa Rowolaku”, Jurnal JCD, Vol 5 Number 2, 2023
3 Web resmi desa K esesi, Sejarah Desa Kesesi, kesesi.desa.id



yang berada didadamnya adalah tempat yang mempunya nilai-nila
keagamaan. Tetapi, terdapat sebuah permasalahan yang terjadi di makam Mbah
Cempaluk salah satunya seperti tidak adanya lahan parkir yang tetap. Hal ini
menjadikan kondisi sekitar makam tidak teratur karena banyaknya motor yang
parkir sembarangan. Kondisi kamar mandi yang belum memadai seperti belum
adanya penutup bagian atas, dan minimnya air untuk berwudhu maupun untuk
peziarah yang ingin ke kamar mandi.

Bapak Rasmin merupakan juru kunci di makam Mbah Cempaluk yang
sudah menjaga makam kurang lebih 9 tahun. Berdasarkan hasil wawancara
kepada Bapak Rasmin makam Mbah Cempaluk biasanya hanyaramai diziarahi
pada acara haul sga dengan menggunakan kendaraan bus, mobil, atau motor.
Pada hari-hari biasa para peziarah sangat sepi, jika ada yang berziarah hanya
ada 1 atau 2 orang, terkadang anak-anak sekolah SD, SMP, maupun SMA juga
berziarah ke makam teiapi waktu dan harinya tidak menentu. Kondisi kotak
infaq yang ada di makam Mbah Cempal uk menurut bapak Rasmin sendiri tidak
tahu uangnya dipakal buat apa, dan larinya kemana. Bendahara yang bertugas
memegang kotak infaq juga sekarang tidak pernah ke makam sehingga sulit
untuk memenuhi sarana dan prasarana dalam makam Mbah Cempaluk.*

Pengelolaan situs makam juga harus memperhatikan pada aspek
keamanan dan keselamatan para peziarah. Meskipun para peziarah pastinya
sudah tahu untuk menjaga keselamatan masing-masing, tetapi tetap harus

menjaga seperti tidak adanya genangan air yang bisa menjadikan terpel eset

4 Bapak Rasmin, Juru Kunci Makam Mbah Cempaluk desa Kesesi, Wawancara Pribadi,
Kesesi, 16 Oktober 2024



terutama pada anak-anak. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan petugas
keamanan atau bisa juga dengan memasang cctv. Dalam mangemen wisata
religi kerja sama antara pemerintah dengan masyarakat lokal dan pelaku
pariwisata sangat dibutuhkan karena kerja sama ini nantinya dapat membantu
meningkatkan minat peziarah karena kualitas pengelolaan situs makamnya
menjadi lebih maksimal. Aspek kebersihan dalam situs makam juga harus
sangat dilakukan seperti mengembangkan pel estarian lingkungan. °

Manajemen wisatareligi pada situs makam memiliki peran yang sangat
khusus dalam meningkatkan minat peziarah. Peran khusus seperti mencakup
berbagai aspek mulai dari penataan lingkungan seperti tempat parkir dan toilet.
Pemasaran yang efektif juga menjadi salah satu keberhasilan mangemen
wisata religi. Tidak harus pada media sosial atau brosur, bisa juga melakukan
kerja sama dengan masyarakat lokal atau agen perjalanan. Promosi sangat
dibutuhkan apalagi jika situs makam tersebut memiliki keunikan tersendiri
maka minat peziarah biasanya akan meningkat. Masyarakat setempat juga
harus di libatkan agar minat peziarah terjangkau | uas. °

Manajemen wisata religi memainkan peran penting dalam meningkatkan
minat peziarah untuk mengunjungi situs makam. Peningkatan fasilitas fisik
juga sangat berpengaruh seperti adanya pengajian rutinan. Selain itu semua
sumber daya manusia menjadi kunci dalam pengelolaan situs makam untuk

dapat memiliki rasa partisipasi aktif dalam menjaga dan mempromosikan. Hal

5 Suhartini, “Pengembangan program berkelanjutan dalam pengelolaan wisata religi : studi
kasus makam sunan kudus”. Jurnal Pariwisata dan Perhotelan 2020

6 Hidayatullah, “Manajemen wisata religi berbasis konservasi budaya (Studi kasus
pengel olaan makam ki ageng rogosel o), Doctoral dissertation UIN Gusdur Pekal ongan, 2022



tersebut menjadikan penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengena

Mangemen wisata religi dalam meningkatkan minat peziarah, dan apa sga

faktor pendukung serta penghambat dalam wisata religi di makam Mbah

Cempaluk. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis terdorong

untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Wisata Religi dalam

Meningkatkan Minat Peziarah pada Situs Makam Mbah Cempaluk Desa

Kesesi”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Mangemen \Wisata Religi dalam Meningkatkan Minat Peziarah
pada situs makam M bah Cempaluk Desa Kesesi?

2. Bagaimana Minat Peziarah pada situs makam Mbah Cempaluk Desa
Kesesi?

. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan Bagaimana Managemen Wisata Religi dalam Meningkatkan
Minat Peziarah pada situs makam Mbah Cempaluk Desa K esesi

2. Mendeskripsikan Bagaimana Minat Peziarah pada situs makam Mbah
Cempaluk Desa Kesesi

.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Pada manfaat teoritis hasil penelitian ini penulis berharap agar bisa

menjadikan pengetahuan serta memperluas keilmuan didalam peningkatan

upaya kualitas seseorang dalam membaca, yang di khususkan berhubungan



dengan tema ini. Manfaat teoritis dapat meningkatkan pemahaman
mengenal suatu fenomena yang berkaitan dengan tema penelitian.
2. Manfaat Praktis
Manfaat ini penulis sangat berharap dapat digunakan di masa sekarang
dan seterusnya, serta bisa di jadikan sebagai sebuah ide untuk penelitian
serta menjadikan masukan atau tolak ukur dalam mangjemen yang belum di
selesaikan oleh pihak yang berkaitan melalui kegiatan dalam menarik
peziarah.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Mangemen Wisata Religi
Dalam Manajemen wisata religi pengelolaan merupakan sebuah
fungsl untuk masyarakat yang balk agar dapat mengoptimalkan
keberhasilan dengan nilal keagamaan agar sampa tujuan yang
diharapkan. Mangjemen wisata religi adalah suatu unsur-unsur yang
penting sebagal 'usaha mengoptimakan fungs wisata religi di tengah
masyarakat. Wisata religi akan berfungsi dengan maksimal jika
mendapatkan dukungan lingkungan dan masyarakat setempat. Wisata
religi memiliki arti yang sangat besar karena dalam mendakwahkan syiar
islam ke berbagai penjuru, dan sekaligus juga menjadi pembelgaran
untuk mengingat Allah SWT. Mangemen wisata religi menjadi
komponen kemampuan yang pantas dikelola dengan maksimal, karena

Indonesia mempunyai potensi wisata yang beragam seperti pariwisata



bahari, alam, kuliner, hingga wisata religi seperti ziarah. Ziarah
mempunyai makna melakukan kunjungan kepada orang yang sudah
meningga biasanya dilakukan dengan cara mendoakan orang tersebut
yang pastinya juga memperoleh pahaladari Allah SWT. ’

Manajemen berasal dari kata “to manage” yang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen; ® Pengel ol aan wisata religi adal ah upaya dalam
peningkatan kesgjahteraan masyarakat melalui  pariwisata. Namun,
banyak kalangan yang berpendapat bahwa dampak yang dihasilkan dari
industri pariwisata tidek secara langsung mempengaruhi perekonomian.
Manajemen wisata religi menjadi tujuan utama dalam membantu
kemajuan desa wisata yang tidak hanya handal dari sisi daya tarik tetapi
juga para pengelola situs makam. ° Hery Fayol pada awal abad ke 20
pertama kali memperkenalkan fungs manajemen yang memiliki peran
penting dalam keberlangsungan sebuah lembaga, begitu juga pada situs
makam, Maka dari itu fungs manajemen terdiri dari :

1) Perencanaan
Planning atau perencanaan merupakan pondasi sangat penting

dalam memberikan tujuan yang dicapai. Perencanaan yang nantinya

7 Sri Rokhmiyati “Manajemen Wisata Religi dalam implementasi nilai-nilai pendidikan
Islam”, Jawa Timur Cetakan 1 2023

8 Husaini dan Happy Fitria, “Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga Pendidikan
Islam”, (Palembang : Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervise Pendidikan, Volume 4,
No 1 Januari-Juni 2019), him 44

° Yumanraya Noho, “Pengelolaan Desa Wisata Religi”. Gorontalo : Juni 2017



menentukan apa saja yang akan terlibat.l° Sistem perencanaan yang
digunakan pada pihak mangemen merupakan langkah awa yang
sangat diperlukan dan menjadi proses dasar pengelolaan sebuah situs
makam.
2) Pengorganisasian

Organizing atau pengorganisasian adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengatur berbagai macam kegiatan,
menetapkan tugas dan wewenang kepada pihak pengurus yang sudah
di tugaskan. Kunci utama dalam ‘sebuah pengorganisasian agar
berjalan dengan baik adalah dengan cara pembagian kerja yang saling
melengkapi satu sama lain, tujuannya agar mempermudah dalam
menjalankan tugasnya.'* Fungs ini menghasilkan pembagian tugas
dengan cara menyusun struktur organisasl. Hasil dari tugas dan
wewenang dibagi kemudian dikelompokkan pada orang-orang yang
memiliki kemampuan yang sesual sehingga organisasi dapat berjalan
secara kesel uruhan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

3) Pelaksanaan

Pelaksanaan bertujuan untuk menginformasikan bagaimana
langkah yang dilaksanakan dapat mencapal tujuan yang di tetapkan.
Fungs mangemen bagian pelaksanaan dalam mangemen wisata
religi yaitu dengan cara memberikan program edukasi tentang nilai-

nila dan sgarah makam serta mangemen harus berfokus pada

10 Agustini “Pengelolaan dan Unsur-Unsur Manajemen”, (Jakarta : Citra Pustaka), him. 61
1 Siregar, Pengantar Manajemen dan Bisnis, Widiana Bakti Persada, Buku Pengantar
Manajemen dan Bisnis



pelayanan yang ramah agar para pengunjung merasa nyaman. Selain
itu, kontribusi masyarakat lokal juga merupakan salah satu cara agar
pel aksanaan dapat tercapai.
4) Pengawasan
Pengawasan merupakan sebuah fungsi yang dapat memastikan
sebuah rencana dapat tercapal tujuan. Perlu diadakannya penyesuaian
sebuah kondis yang. bisa berubah-ubah saat merencanakan suatu
rencana juga sangat diperlukan.** Fungs ini berperan penting dan
sangat menentukan pelaksanaan proses manajemen, maka dari itu
harus dilakukan dengan semaksima mungkin. Pengawasan ini
berkaitan erat sekali dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini
merupakan hal yang saling melengkapi, karena:
a) Pengawasan harus terlebih dahulu direncanakan.
b) Pengawasan dapat dilakukan jika ada perencanaan.
c) Perencanaan akan baik, jika pengawasan dilakukan dengan baik.
d) Tujuan dapat diketehui tercapai dengan baik atau tidak setelah
pengawasan atau penilaian dilakukan.
b. Mangemen Wisata
Managjemen merupakan sebuah proses dalam mencapai kegiatan,
ha ini didasarkan pada Undang-Undang, No. 10 tahun 2009 yang
menjelaskan mengenal kepariwisataan. Pengertian wisata adalah suatu

perjalanan yang kegiatannya dilakukan oleh individu maupun kelompok

him.48

12 Nanang Fattah, “Landasan Manajemen Pendidikan”, Bandung, Remaja Rosdakarya,
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yang bertujuan mendatangi tempat yang didalamnya memiliki maksud
rekreasi. Mangjemen sendiri memiliki arti yang sangat penting dalam
keberlangsungan sebuah acara karena mangemen adalah sebuah kunci
dari keberhasilan sesuatu yang akan di jalani.'® Wisatareligi adalah jenis
wisata yang berfokus pada aspek spiritual keagamaan, biasanya
dilakukan bersifat sementara dan secara sukarela Mangemen wisata
religi memiliki cakupan.yang sangat luas, yaitu meliputi setiap tempat
yang dianggap religius, keagamaan yang mendalam. Perjalanan spiritual
seperti ini biasanya mempunyal ketua rombongan yang bertujuan untuk
menjelaskan sekilas tentang biografi yang diziarahi, tetapi banyak juga
juru kuncl yang bertugas untuk menjelaskan terkait makam yang
diziarahi. Manajemen wisata mempunyal beberapa indikator yakni man,
money, machine, methods,material, dan market.*4
1) Man (manusia)
Manusia. merupakan unsur pertama dalam suatu mangemen.
Karena dengan manusia mangemen bisa berjalan sesua dengan apa
yang ditargetkan. Segala fungsi mangemen sumber daya manusialah
yang dapat menjalankan dan menggerakan agar sebuah managemen

dapat berjalan dengan semestinya.

13 Gabur and Sukana (Managjemen Pariwisata di pulau padar, Taman Nasional Komaodo.
Labuan Bgjo), Jurnal Pariwisata 8 (2). 2020

14 Agustini” Pengelolaan Dan Unsur-Unsur Manajemen”, Jakarta: Citra Pustaka, 2013, him
61
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2) Machine (Mesin/Teknologi)

Teknologi diera ini banyak dimanfaatkan dan paling ampuh
dalam menjelaskan kebutuhan. Begitu juga yang mencakup mengenai
wisata religi, proses yang melalui sosiad media dimanfaatkan karena
sangat mempengaruhi untuk proses menyebarkan informasi ke seluruh
penjuru dunia dan tentunya bertujuan dalam menarik daya tarik
peziarah pada situs makam mbah Cempaluk desa Kesesi.

3) Money (Uang)

Bentuk aktivitas kegiatan dalam sebuah lembaga tentu
membutuhkan uang untuk keberlangsungan dalam sebuah acara. Uang
sebagall sarana manajemen harus digunakan sedimikian rupa agar
semua | tujuan yang diinginkan tercapai. Biasanya proses
ketidaklancaran manajemen sedikit banyak dipengaruhi oleh
pengelolaan keuangan.

4) Methods

Dalam melakukan kegiatan agar sesua dengan tujuan awal,
manusia dihadapkan pada berbagai pilihan metode atau cara
menjalankan pekerjaan tersebut sehingga cara yang dilakukannya
dapat tercapal.

5) Materid

Manusia menggunakan material dalam proses pelaksanaan

kegiatan Oleh karna itu, materia merupakan unsur pendukung

mana emen dalam pencapaian tujuan.
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c. Minat Peziarah

Minat peziarah memiliki jenis yang membedakan dari lainnya
karena segala aktivitas didasarkan pada nilai-nila agama Islam yang
terbebas dari kemaksiatan dan menghindari kemusyrikan. Biasanya minat
peziarah memiliki destinas yang mempunya indikator kelebihan.
Misalnya kelebihan :
1) Lokas yang strategis
2) Kuliner atau oleh-oleh

Minat - peziarah yang dipadukan dengan nilai budaya yang
merupakan salah satu upaya dalam menggali kearifan lokal berbasis
ziarah, seperti berziarah di makam Mbah Cempaluk. Kuliner menjadi
salah satu aspek terpenting dalam meningkatkan daya tarik peziarah.
Biasanya orang yang berziarah jauh pastinya akan pulang membawa
oleh-oleh untuk keluarga dirumah. Kuliner selalu dihadirkan dengan
waktu ziarah, karena menjadi perhatian utama pada salah satu rangkaian
kegiatan selama berziarah. Masyarakat yang menjalankan dakwah dapat
dilakukan melalui ziarah dengan tujuan untuk memperoleh berkah serta
tetap menjaga keberadaan situs makam. 1°

F. Penelitian Relevan
Pertama, skripsi Muhammad, dengan judul “Manajemen Wisata Religi
daam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Ziarah pada Jamaah Umrah (Studi

Travel Meida Wisata J. A.P. Pettarani Kota Makassar)”. Metode penelitian

15 Sri Indrahti, “Kuliner Tradisi Menjadi Daya Tarik Pemasaran Pariwisata Ziarah di
Kudus”, (Semarang : Journal Undip Volume 6 (4): 403-416, 2022), HIm 405
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yang digunakan oleh Muhammad adalah Kualitatif. Skripsi ini menjelaskan
pokok permasalahan penelitian bagaimana wisata religi dalam meningkatkan
kualitas pelayanan ziarah pada jamaah PT Meida Wisata Jl. A.P Pettarani Kota
Makassar yang mana menunjukan bahwa kualitas pelayanan kepada jamaah
harus ditingkatkan lagi, dan diperlukan suatu mangemen yang ada sehingga
dapat membanyu kualitas pelayanan. Persamaan penelitian penulis dengan
Muhammad yaitu sama membahas mengenai Manaemen wisata religi.
Sedangkan perbedaaan penelitian penulis dengan penelitian Muhammad adalah
tempat, yang mana penulis berada didesa Kesesi, dan Muhammad berada di
Kota Makassar.*®

Kedua, skripsi Ridwan Ali Yulianto dengan judul “Manajemen Wisata
Religi dalam Meningkatkan Daya Tarik Wisatawan (Studi Pada Kegiatan
Grebeg Onje, Desa Onje, Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga)”,
Ridwan Ali Yulianto menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data didasarkan pada fakta yang ditemukan
dilapangan. Skripsi ini menjelaskan Mangemen dalam sebuah lembaga
menjadikan aspek terpenting dalam sebuah proses untuk tercapainya suatu
kegiatan. Maksudnya, hal tersebut telah dilakukan oleh Ridwan Ali Yulianto
dalam mendliti dan membangun desa nya sebagal salah satu objek desa wisata

religi. Persamaan penulis dengan Skripsi Ridwan Ali Yulianto adalah sama-

16 Muhammad, “Manajemen Wisata Religi dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Ziarah
pada Jamaah Umrah (Studi Travel Meida Wisata JI. A.P. Pettarani Kota Makassar)”, Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasib UIN Alauddin, Makassar 2018
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sama menggunakan metode Kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah
terletak pada Hasilnya. 1’

Ketiga, Skripsi Syaifun Nuha dengan judul “Pengelolaan objek daya tarik
wisata religi di kabupaten jepara makam sultan hadlirin”. Metode yang
digunakan Syaifun Nuha adalah penelitian kualitatif. Tujuan penelitian Syaifun
Nuha yakni untuk mengetahui pengelolaan serta faktor pendukung objek daya
tarik wisatareligi. Hasil penelitian Syaifun Nuha adal ah pengel olaan yang baik
dan efektif melibatkan kontrol atas individu yang dikelola terutama bagi
kegiatan wisata religi. Persamaan penelitian penulis dengan penelitan Syaifun
Nuha yaitu sama-sama membahas terkait pengelolaan objek daya tarik wisata
religi. Namun, setiap penelitian mempunya fokusnya yang berbeda-beda.
Penelitian Syaifun Nuha berfokus pada pengelolaan objek daya tarik wisata
religi, sedangkan penelitian penulis berfokus pada meningkatkan daya tarik
peziarah. 18

Keempat, Jurnal Tuti Panghastuti, denganjudul “Manajemen Daya Tarik
Wisata Religi Studi; Kasus Makam Habib Ahmad Bin Ali Bafagih,
Yogyakarta”. Metode penelitian yang digunakan oleh Tuti Panghastuti adalah
metode kualitatif dengan menggunakan teknik analisis SWOT yang mana
bentuk analisis disini adalah kondisi yang bersifat deskriptif (memberi

gambaran). Jurna ini menjelaskan tentang pengertian manajemen, daya tarik

17 Ridwan Ali Yulianto, Mangjemen Wisata Religi dalam Meningkatkan Daya Tarik
Wisatawan (Studi Pada Kegiatan Grebeg Onje, Desa Onje, Kecamatan Mrebet, Kabupaten
Purbalingga), Skripsi, Fakultas Dakwah Universitas Isam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto 2022

18 gyaifun Nuha, “Pengelolaan objek daya tarik wisata religi di kabupaten jepara makam
sultan hadlirin”, Skripsi Fakultas dakwah dan Komunikasi (Semarang : UIN Walisongo Semarang
2022)
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wisatareligi, wisata religi, dan faktor pendukung serta penghambat. Persamaan
penelitian penulis dengan jurnal Tuti Panghastuti adalah sama-sama membahas
mengenal mangemen daya tarik wisata religi secara singkat. Sedangkan
perbedaannya adalah penulis menjelaskan lebih rinci mengenai mangemen
wisatareligi dalam meningkatkan daya tarik peziarah.®

Kelima, Jurnal Dessy Laras Asih, dengan judul “Upaya Pengembangan
Wisata Religi dalam Meningkatkan Daya Tarik Wisatawan (Studi Desa
Aengbaja Raja, Kecamatan Bluto)”. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Jurnal ini membahas banyaknya destinasi wisata religi yang ada di
Kabupaten Sumenep yaitu Bhujuk Pongkeng yang berada di Desa Aengbaja
Raja Kecamatan Bluto. Bhujuk pongkeng ini masih sangat kurang diminati
oleh wisatawan religi. Persamaan penulis dengan jurnal ini adalah keduanya
sama-sama bertujuan menjelaskan mengenai daya tarik wisata religi.
Sedangkan perbedaanya adal ah pada point-point yang dijelaskan.”

G.Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah penjelasan atan pembahasan mengenai garis
besar dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini membahas tentang
“Manajemen Wisata Religi dalam Meningkatkan Minat Peziarah pada Situs
Makam Mbah Cempaluk Desa Kesesi”. Wisata religi yang dimaksud adalah

ziarah kubur, hukum ziarah kubur adalah sunnah Nabi Muhammad SAW dan

19 Tuti Panghastuti, Mangjemen Daya Tarik Wisata Religi studi kasus makam Habib
Ahmad Bin Ali Bafaqih Yogyakarya, (Yogyakarta : STIE “Pariwisata Api” Yogyakarta 2022, Vol.
5, No.2) HIim 221

2 Dessy Laras Asih, “Upaya Pengembangan Wisata Religi dalam Meningkatkan Daya
Tarik Wisatawan (Studi Desa Aengbaja Raja, Kecamatan Bluto”, (Kecamatan Bluto : Jurnal
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 2021) him 85
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mempunyai banyak manfaat yang sebagaimana didalam kitab “Faidul Qadir
Syarhul Jami’ish Shagir min Ahaditsil Basyirin Nadzir” jilid 4 halaman 67,
karya Syekh Muhammad Abdur Ra’uf Al-Munawwi menjelaskan maksud
hadis yang artinya “Berziarahlah kalian ke makam karena ziarah itu dapat
mengingatkan kalian ke akhirat. (HR Abu Hurarah). Selain itu juga
mempunyai makna yang mengingatkan bahwa kematian pasti terjadi, dan
mencegah dari perbuatan maksiat serta tidak mudah terpengaruh yang
menimbulkan dosa.?!

Berziarah merupakan suatu kegiatan yang bisa dilakukan secara mandiri
atau kelompok dengan mendatangi tempat atau makam yang dipercayal oleh
masyarakat dan memiliki nilai keagamaan.

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berfikir

[ Manajemen Wisata Religi
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Pelaksanaan J /

> Peningkatan minat peziarah di
makam Mbah Cempal uk

2L Mukhirto, “Strategi Pemerintah Desa Gandukepuh Terhadap pengembangan objek wisata
religi”, Jurnal of community development and disaster management, Vol. 4 No. 1 (Ponorogo
2022) HIm 27



17

H.Metode Penelitian
1. Jenisdan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sebagai penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata yang tertulis atau lisan dari
orang, dan perilaku yang dapat diamati untuk memahami fenomena yang
sedang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan,
serta diarahkan secara utuh. Metode penelitan kualitatif adalah metode
penelitian yang dilandaskan pada kondisi- obyek alamiah, dimana peneliti
merupakan sebagal kunci. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data
tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta yang ditemukan pada saat
penelitian di lapangan. %
2. Fokus Pendlitian
Fokus 'penelitian adalah garis besar dari sebuah pengamatan
pendlitian, sehingga pada proses observasi-dan analisis hasil pendlitian ini
lebih terarah dan teratur. Penelitian ini berfokus pada masalah mangemen
wisata religi dan mempunyal tujuan dalam menetapkan batas masalah
dengan jelas, penulis membatasi permasalahan serta pembahasan mengenai
“Manajemen Wisata Religi dalam Meningkatkan Minat Peziarah pada situs
makam Mbah Cempaluk desa Kesesi”.
3. Lokas Penelitian dan Waktu Pendlitian
Dalam penelitian ini penulis memilih lokas penelitian di Desa

Kesesirgo, Kesesi, kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang. Karena selain

2 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar : CV Syakir Media Press
2021), Cetakan 1, Desember 2021.
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lokasinya yang strategis peneliti memilih situs makam Mbah Cempaluk juga
mempunyai masalah penelitian yang sudah jelas.
4. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Menurut Bungin berpendapat bahwa data primer merupakan data
yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian.
Sumber data primer dalam penelitian ini diperolen langsung melalui
wawancara kepada Bapak Rasmin selaku juru kunci dan para peziarah,
serta masyarakat pada makam Mbah Cempaluk Desa Kesesi.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber sekunder
atau data kedua dari data yang dibutunkan. Menurut Amirin data
sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang bukan adli
memuat informasi. atau data penelitian. Daam penelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder adalah buku, jurnal, skripsi yang terkait
dengan tema penglitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observas adadah metode yang dilakukan dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistematis atas fenomena-fenomena
yang diteiti.? Dalam Penelitian ini dilakukan observasi terbuka yang

artinya partisipan penelitian mengetahuinya. Karena subjek telah

2 Adi, Rianto. 2004. Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum. Jakarta: Granit.
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memberikan izin, maka penulis mengamatinya. Dalam kesempatan ini
penulis berkesempatan langsung untuk mengamati dan mewawancarai
kondisi lapangan penelitian di Makam Cempaluk Desa Kesesi.
b. Wawancara
Wawancara (interview) adalah bentuk komunikas antara dua orang
yang melibatkan seseorang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainnya dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan nantinya
memperoleh  informasi  berdasarkan  tujuan  tertentu.?*  Teknik
pengumpulan data melalui pengajuan sehuah pertanyaan secara lisan dan
biasanya  dilakukan secara tatap muka kepada orang yang di
wawancarainya. Adapun pihak yang akan diwawancarai penulis adalah
Bapak Rasmin selaku juru kunci makam Mbah Cempal uk.
c. Dokumentasi
Dokumentasi. merupakan bukti-~hasil yang berguna untuk
mendukung kebenaran dan mendukung keaslian suatu kegiatan. Bahan
dokumentasi yang termasuk disini sgperti bentuk rekaman, foto yang
bersifat mendukung.?® Dokumentasi akan berguna untuk mengecek data
yang telah terkumpul. Proses pengambilan data dokumen dilakukan
secara bertahap agar apa yang ditulis dalam proposal dapat selesa

dengan baik.

2 Mulyana, Deddi. “ Metodologi Penelitian Kualitatif”,( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2007)
2 Purwono, “Modul Konsep dan Definisi Dokumentasi”. (Jakarta : 2014)
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6. Teknik Analisis Data
Analisis data adal ah tindakan mengumpulkan secara cermat mulai dari
wawancara, observasi, dan dokumen dengan tujuan nantinya dapat
dimengerti oleh orang lain. Mengorganisasikan, mengkategorikan, memilah
dan memilih data yang relevan dengan subjek penelitian, serta menarik
kesimpulan hal ini merupakan suatu langkah dalam proses analisis data.?®
Adapun Langkah yang ada dalam penelitian kualitatif diantaranya sebagai
berikut:
a. Reduks Data
Reduksi data adalah meringkas dan memisahkan komponen utama,
berfokus pada tema dan pola yang penting. Informasi yang relevan
merupakan langkah-langkah dalam proses reduksi data. Gambaran yang
lebih balk dihasilkan akan memudahkan peneliti  mengumpulkan
informasi tambahan dan melakukan pencarian jika diperlukan.
b. Penyajian Data
Bentuk penyajian data penlitian kualitatif berupa teks naratif yaitu
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Hasll
dari penelitian ini berupa teks deskriptif yang beris hasil dari andlisis
data
c. Verifikas Data
Tahap terakhir dalam metodologi penelitian adalah verifikas data.

Penutup pernyataan yang dibuat pada tahap ini ditemukan dikonfirmasi.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, him.334
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Kesimpulan penelitian merupakan pernyataan informasi yang
dikumpulkan dan diteliti untuk menjawab permasalahan yang ada pada
rumusan masal ah.

|. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah upaya dalam memaparkan gagasan secara
sistematis. Penulis menguraikan secara detail mengenai masalah-masalah yang
di bagi menjadi 5 bagian pokok agar lebih mudah dipahami yaitu dengan
menggunakan sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari Latar Belakang masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan teori. Tinjauan umum tentang Mana emen, Mangemen
Wisata Religi, dan Minat Peziarah

Bab Il Hasil Penelitian. Bab ini berisi tentang gambaran umum tentang
makam Mbah Cempaluk yang meliputi: Gambaran umum, sejarah berdiri,
kemudian mana emen ' wisata religi yang diterapkan dan minat peziarah pada
makam Mbah Cempal uk

Bab IV Andisis Data. Bab ini membahas tentang analisis manajemen
wisata religi dalam meningkatkan daya tarik peziarah serta Minat peziarah
pada situs makam

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bagian pembahasan skripsi paling

terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dari bab satu sampai bab empat
sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagal berikut :

1. Mangiemen Wisata Religi dalam Meningkatkan Minat Peziarah pada Situs
Makam Mbah Cempaluk Desa Keses yaitu perencanaan dilakukan melalui
pertemuan-pertemuans untuk membahas. kegiatan dan pengembangan
makam, pengorganisasisan dilakukan oleh juru kunci makam yang menjadi
pihak bertanggung jawab atas makam tersebut, pelaksanaan pengelolaan
makam dilakukan oleh berbaga pihak yang telah diberikan tanggung jawab
sesual dengan perannya masing-masing, pengawasan dalam pengelolaan
makam dilakukan oleh juru kunci. Fungsi manajemen tersebut dilaksanakan
dengan saling ketergantungan dan saling-mendukung antara satu fungsi
manajemen dengan fungsi manajemen yang-lainnya. Dengan tujuan untuk
menjaga dan merawat Makam Mbah Cempaluk wisata religi yang semakin
hari semakin banyak dikunjungi oleh peziarah atau wisatawan. Mangemen
wisata religi ditangani langsung oleh pihak juru kunci yang bernama Bapak
Rasmin.

2. Minat Peziarah pada Situs Makam mencakup seperti faktor kenyamanan
yang sangat berpengarun pada minat peziarah. Kebersihan serta
kenyamanan dan akses yang dituju pastinya menjadikan para peziarah

tenang dan nyaman. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan khaul makam Mbah

65
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Cempaluk sangat dibanjiri dengan peziarah hal ini menjadikan tim atau
pihak yang mengadakan acara harus mengundang petugas keamanan agar
tetap terjaga dan tidak menganggu orang yang akan lewat. Dekat dengan
pusat perdagangan menjadikan minat tersendiri bagi orang-orang yang
berziarah terutama masyarakat yang rumahnya jauh sehingga bisa sekalian
memanfaatkan untuk membeli kebutuhan sehari-hari atau bahkan untuk
menjadikan sebagai oleh-oleh.
B. Saran
Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini,
diantaranyayaitu :

1. Perlu dibentuknya stuktur kepengurusan yang formal agar pengembangan
atau peningkatakan di wisata religi makam Mbah Cempaluk lebih
terorganisir dan lebih terarah, karena dalam proses pengembangan perlu
adanya kepengurusan yang benar-benar fokus merencanakan dengan matang
bagaimana proses  pengembangan dapat -dilaukan dengan baik agar
mencapal tujuan bersamayang diinginkan.

2. Menjain kerja sama dengan berbagal pihak yang terkait dengan wisata
religi seperti dinas pariwisata dan biro perjaanan wisata dan lain
sebagainya. Mulai menjaankan promos di berbagai platform agar
jangkauan promosi lebih luas lagi, hal dini dapat menjadikan wisata religi

lebih dikenal di masyarakat luas khususnya bagi para peziarah
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